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Abstrak,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal. Metode purposive sampling
sebanyak 13 Bank Umum Syariah di Indonesia. Analisis regresi linear berganda untuk
hipotesis profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting. Dan Analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak untuk
hipotesis profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting yang dimoderasi oleh dewan pengawas syariah. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting. Analisis Variabel moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan
bahwa dewan pengawas syariah mampu menguatkan pengaruh profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Dewan Pengawas Syariah dan
Islamic Social Reporting

Abstract,

The purpose of this study was to determine the effect of profitability, leverage and company
size on the disclosure of Islamic Social Reporting. This research is a quantitative research
with a causal approach. The purposive sampling method was 13 Islamic Commercial Banks
in Indonesia. Multiple linear regression analysis for the hypothesis of profitability, leverage
and company size on the disclosure of Islamic Social Reporting. And moderation regression
analysis with an absolute difference value approach to the hypothesis of profitability,
leverage and company size on the disclosure of Islamic Social Reporting moderated by the
sharia supervisory board. The results of this study can be concluded that multiple linear
regression analysis shows that profitability, leverage and company size have a positive effect
on disclosure of Islamic Social Reporting. Analysis of moderating variables with an absolute
difference value approach shows that the sharia supervisory board is able to strengthen the
influence of profitability, leverage and company size on the disclosure of Islamic Social
Reporting.

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size, Sharia Supervisory Board and Islamic
Social Reporting
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PENDAHULUAN

Perkembangan perbankan di Indonesia telah memasuki fase baru, terlebih ketika
munculnya sistem perbankan Syariah karena dengan hadirnya perbankan syariah di
Indonesia dianggap sebagai potensi besar dimasa mendatang mengingat masyarakat
Indonesia masih dominan beragama Islam. Sebagai wujud dukungan pemerintah terhadap
hadirnya perbankan syariah maka diberlakukan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah sehingga perbankan syariah semakin memiliki landasan hukum
yang memadai dan mendorong lajunya perkembangan yang lebih cepat dalam mencapai rata-
rata pertumbuhan aset yang lebih besar (Diarti Insparini: 2013).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility menjadi salah satu alat managerial
yang tepat digunakan oleh perusahaan dalam memperhatikan lingkungan dan masyarakat
sekitar. Pelaksanaan CSR pada dasarnya dikelola dengan baik agar tidak menimbul-kan
dampak negatif bagi lingkungannya (Widayati & Sukmana, 2017). Selama ini pengukuran CSR
pada perbankan syariah masih mengacu pada Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI)
yang hanya mengacu pada pelaporan sosial yang dilakukan oleh lembaga konvesional
(Haniffa, 2002). Padahal praktik pengungkapan informasi sosial menurut perspektif islam
seharus-nya berbeda dengan perspektif konvensional. Hal ini karena jenis informasi yang
perlu diungkapkan berbeda pula. Pertanggung jawaban yang dilakukan lembaga syariah
bukan hanya kepada manusia, tetapi juga kepada Tuhan sang pencipta alam semesta.

Kebutuhan mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial di perbankan syariah, saat
ini marak diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting Index (Indeks ISR)
(Trisnawati, 2014). Indeks ISR diyakini dapat menjadi suatu langkah awal dalam hal
penyusunan standar pengungkapan tanggung jawab sosial suatu entitas yang berbasis syariah.
Indeks ISR meng-ungkap hal-hal yang berkaitan dengan prinsip islam seperti transaksi yang
bebas dari unsur riba, gharar dan spekulasi, mengungkap zakat, serta status kepatuhan
syariah dan juga aspek-aspek sosial seperti sodaqoh, qordul hasan, wakaf sampai dengan
peng-ungkapan peribadahan di lingkungan perusahaan. Haniffah membuat lima tema
pengungkapan indeks ISR yaitu tema pendanaan dan investasi, tema Produk dan Jasa, tema
Karyawan, tema masyarakat, dan tema lingkungan hidup. Kemudian lima tema
pengungkapan tersebut dikembangkan oleh dengan menambahkan satu tema pengungkapan,
yaitu tema Tata Kelola Perusahaan (Haniffa, 2002).

Penelitian ini terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi pengung-kapan
tanggung jawab sosial yang sesuai dengan nilai Islam, yaitu, profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan dan juga Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai variable moderasi. Beberapa

factor tersebut paling sering diteliti oleh para peneliti terdahulu termasuk (Eksandy & Hakim,
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2017) pada hasil penelitiannya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Repoerting sedangkan profitabilitas dan Leverage tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting , (Sabrina & Betri, 2018) hasil
penelitiannya membuktikan bahwa profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting sedangkan secara parsial profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting sedangkan leverage tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR dan (Rostiani & Sukanta, 2019) hasil penelitiannya
yaitu Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting sedangkan profitabiltas dan leverage berpengaruh negative terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Dari beberapa penelitian terdahulu diatas terdapat
perbedaan pada hasil penelitian yang diteliti termasuk ada beberapa faktor yang berpengaruh
dan ada juga yang tidak berpengaruh tehadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Objek penelitian ini juga
paling banyak diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu tetapi yang berbeda adalah periode
penelitiannya pada penelitian ini yang diteliti adalah dari periode tahun 2016 sampai dengan

tahun 2020 sehingga kemudian peneliti tertarik untuk meneliti kembali penelitian tersebut.

TINJAUAN TEORITIK
Teori Kepatuhan (Agency Theory)

Kepatuhan (compliance) menurut Manstean & Hewstone (2002) adalah pembentukan
atau perubahan perilaku sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sumber yang menginginkan
perilaku tersebut untuk terjadi (Haryanto, 2011). Secara sederhana ke-patuhan atau
compliance merupakan suatu bentuk respon yang berupa persetujuan untuk melakukan
sesuai dengan tuntutan. Orang yang menjadi target dalam per-ubahan perilaku didorong
untuk merespon sesuai dengan cara yang diinginkan. Baron dan Byrne memaparkan bahwa
suatu kepatuhan (compliance) merupakan kondisi dimana adanya suatu tuntutan untuk
melakukan perubahan atas perilaku dengan adanya suatu tekanan dalam proses

mempengaruhinya (Haryanto, 2011).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjual, total aktiva maupun modal sendiri (Indah Fitri Karunia, 2012). Rasio profitabilitas
perusahaan bisa diukur melalui beberapa rasio seperti yang telah dijelaskan diatas, Yaitu
Return on Assets, Return on Equity ataupun Net Profit Margin, dan sebagainya. Dalam

penelitian ini, untuk mewakili profitabilitas perusahaan penulis akan menggunakan Return
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on Assets, dimana Return on Assets adalah pengukuran terhadap kemampuan perusahaan
untuk meghasilkan keuntung-an dengan menggunakan aset yang dimilikinya (Sulistiyo &
Yuliana, 2019). Penggunaan Return on Assets sebagai proksi profitabilitas dalam penelitian
ini adalah didasarkan karena Return on Assets menggambarkan Kkinerja operasional
perusahaan dalam meng-hasilkan profit dengan melakukan pengelolaan atas aset yang
dimiliki. Sehingga cocok untuk menjelaskan pengungkapan perusahaan mengenai apakah

perusahaan sudah meng-gunakan aset secara benar dalam menghasilkan profit.

Leverage

Menurut (Barkhowa, 2021), leverage menunjukkan sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan hutang. Leverage perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan nilai Debt
to Equity Ratio. Debt to Equity Ratio adalah salah satu rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh hutang perusahaan (Nainggolan, 2019). Rasio ini
membantu dalam menentukan perlindungan ter-hadap kreditur dalam hal kemungkinan
terjadi insolvency (keadaan bangkrut). Rasio ini merupakan hasil bagi total hutang dengan
total ekuitas, penggunaan total hutang dimaksudkan untuk memenuhi konsep konservatif.
Dalam penelitian ini penggunaan Debt to Equity sebagai produksi leverage berhubungan
dengan ke-mampuan perusahaan mengangkat tingkat pengembalian, karena semakin tinggi
Debt to Equity Ratio maka semakin tinggi tingkat pengembalian yang diangkat per-usahaan

karena semakin banyak porsi hutang dibandingkan dengan total ekiutas.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yaitu tingkat identifikasi besar atau kecilnya suatu pe-rusahaan.
Besar kecilnya suatu perusahaan di identifikasi dari besar kecilnya aset yang dimiliki.
Perusahaan yang memiliki aset tinggi mencerminkan perusahaan lebih stabil dan memiliki
kemampuan lebih dalam memperoleh laba dibanding pe-rusahaan dengan aset kecil (Martusa
& Adie, 2011). Ukuran perusahaan yang besar berdasarkan total asetnya menunjukkan sinyal
yang positif kepada calon investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, semakin
banyak yang berinvestasi, perusahaan tersebut semakin tinggi harga saham perusahaan dan

hal ini akan mampu meningkatkan nilai perusahaan (Eksandy & Hakim, 2017).

Dewan Pengawas Syariah

Bank syariah harus menjalankan fungsinya dengan baik sesuai dengan ke-tentuan
perbankan yang berlaku dan juga sesuai pula dengan prinsip syariah. Untuk menjamin
terlaksananya prinsip syariah, dalam aktifitas perbankan syariah terdapat salah satu pihak

terafiliasi, yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang memberi-kan jasanya kepada bank
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Syariah (Syarif, 2019). Dewan inilah sebagai pihak yang bertanggung-jawab atas informasi
tentang kepatuhan pengelola bank akan prinsip syariah. Dewan pengawas syariah dikatakan
mampu melakukan tugasnya dengan baik dilihat dari banyaknya jumlah anggota dewan
pengawas syariah dalam suatu perusahaan (Khoiruddin, 2013). Dewan pengawas syariah yang
besar akan menjalankan tugas untuk memastikan kepatuhan bank syariah terhadap hukum
dan prinsip Islam lebih baik dan diharapkan bahwa mereka juga akan berperan dalam
mewajibkan aktivitas sosial dan juga pengungkapan Islamic Social Reporting bank syariah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bank dengan keberadaan dewan pengawas syariah akan

melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting dengan lebih baik.

Islamic Social Reporting

Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali digagas oleh Roszaini (Haniffa, 2002)
dalam jurnal yang berjudul: Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective, yang
merupakan pengembangan dari kerangka Syariah. Indeks ISR merupakan suatu standar
pelaporan atas pengungkapan CSR perusahaan yang berbasis syariah. Indeks ini berisi
kompilasi item pengungkapan CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan oleh para
peneliti selanjutnya sehingga item tersebut dianggap relavan untuk digunakan oleh entitas
Syariah (Apip Zanariyatim, 2016). (Haniffa, 2002) mengembangkan ISR menjadi enam tema,
yaitu pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan, dan tata

kelola perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal, yang
merupakan investigasi terhadap hubungan sebab akibat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2016-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel, adalah: a) Bank Syariah di
Indonesia yang teraftar di OJK selama periode 2016-2020; b) Bank syariah di Indonesia yang
mempublikasikan laporan tahunan selama tahun peng-amatan; c) Bank syariah di Indonesia
melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting selama periode pengamatan; dan d) Bank

syariah di Indonesia yang tidak mengalami kerugian selama priode pengamatan.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subjek. Sumber data
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari
otoritas jasa keuangan. Laporan tahunan perusahaan untuk jangka waktu 5 tahun (2016-
2020) dikumpulkan dari website Bursa Efek Indonesia atau pada website masing-masing
bank syari’ah. Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian meliputi Statistik deskriptif
yang mencoba mencari karakteristik masing-masing variabel, serta untuk pengujian pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji asumsi klasik, uji hipotesis analisis

regresi linier berganda dan moderated regresion analysis dengan persamaan sebagai berikut:

Y=00+ BXi+ BoXo+ BsXs + PuXy + Bs(XiXy) + Po(XoXy) + Br(XsXy) + € covveneeeieeeenenn (1)
Keterangan:
Y = Pengungkapan Islamic Social Reporting
Bo = Konstanta
B, = Koefisien regresi dari X,
B2 = Koefisien regresi dari X,
Bs = Koefisien regresi dari X;
B4 = Koefisien regresi untuk variabel moderasi X,
Bs = Koefisien regresi untuk variabel moderasi X,X,
Be = Koefisien regresi untuk variabel moderasi X.X,
B, = Koefisien regresi untuk variabel moderasi XX,
X, = Profitabilitas
X, = Leverage
X, =  Ukuran Perusahaan
X, = Variabel Moderasi Dewan Pengawas Syariah
XX, = Variabel moderasi antara profitabilitas dan dewan pengurus syariah
X,X, = Variabel moderasi antara leverage dan dewan pengurus syariah
X;X, = Variabel moderasi antara ukuran perusahaan dan dewan pengurus syariah
e = Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata o
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik

Data sampel variabel leverage (DER) menunjukkan bahwa nilai N atau jumlah data
setiap varaiebl yang valid berjumlah 55, nilai minimum sebesar 0.0622, nilai maksimum
sebesar 14.7483 nilai mean sebesar 5.648715, serta nilai standar deviasi 4.1825105, yang
artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang

terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.
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Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 55 | -.0951 1.0381 0.108089 0.0293711
DER 55 | 0.0622 14.7483 5.648715 4.1825105
SIZE 55 | 661912000000 | 183165978000000 | 33425647029763.63 22344000000000.000
DPS 55 | O 1 0.18 0.139
ISR 55 | 8 26 16.47 3.981
Valid N
(listwise) 55

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap variable yang valid berjumlah
55, dari 55 data sampel variable profitabilitas (ROA), nilai minimum sebesar -0951, nilai
maksimum sebesar 1.0381, nilai mean sebesar 0.108089, serta nilai standar deviasi sebesar
0.0293711 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai strander deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

Data sampel variable Ukuran Perusahaan (size) menunjukkan bahwa nilai N atau
jumlah data setiap varaiebl yang valid berjumlah 55, nilai minimum sebesar 661912000000,
nilai maksimum sebesar 1831659780000, nilai mean sebesar 33425647029763.6, serta nilai
standar deviasi 22344000000000, yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar
deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.
Data sampel variable DPS menunjukkan bahwa nilai N atau jumlah data setiap variabel yang
valid berjumlah 55, nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai mean sebesar
0.18, serta nilai standar deviasi 0.139 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar
deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.
Data sampel variable Islamic Social Reporting menunjukkan bahwa nilai N atau jumlah data
setiap variabel yang valid berjumlah 55, nilai minimum sebesar 8, nilai maksimum sebesar
26, nilai mean sebesar 16.47, serta nilai standar deviasi 3.981, yang artinya nilai mean lebih
besar dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilainya merata.

Terjadinya sebaran nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasinya yang artinya
penyimpangan datanya rendah dan penyebaran nilainya merata dikarenakan data yang diolah
antara bank umum syariah satu dengan bank umum syariah lainnya memiliki sebaran nilai
data yang tidak jauh dari rata-ratanya (mean), jika titik data-nya lebih jauh dari rata-rata
maka penyimpangannya lebih tinggi dalam kumpulan data. Dengan demikian, semakin

tersebar datanya, semakin tinggi standar deviasi-nya.
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Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 55
Normal Parametersab Mean 0.0000000

Std. Deviation 3.48430841
Most Extreme Differences Absolute 0.103

Positive 0.103

Negative -.069
Test Statistic 0.103
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Hasil analisa Tabel pengujian normalitas menggunakan one-sample Kolmogrov-
Smirnov Test mengungkapkan bahwa nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 . Maka nilai
Sig 0,200 > 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 ROA 0.187 5.337
DER 0.657 1.523
SIZE 0.180 5.543
DPS 0.933 1.072
a. Dependent Variable: ISR

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Pengujian multikolinieritas dapat diketahui dengan melihat VIF dan nilai tolerance
yang diperoleh. Jika nilai toleransi sama dengan 1 dan nilai VIF sama dengan 1 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. Dari hasil pengujian diketahui bahwa seluruh nilai
VIF pada variasi ROA, DER, SIZE, dan DPS dari 1 dan nilai tolerance sama dari 1 sehingga
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas.

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summary”
Model R R Square |Adjusted R Square Std.EEr}‘or of the Durbin-Watson
stimate
1 0.6842 0.534 0.507 3.621 1.736

a. Predictors: (Constant), DPS, SIZE, DER, ROA

b. Dependent Variable: ISR

Sumber: Data Primer diolah, 2022
Berdasarkan output tabel 4, diketahui nilai DW (Durbin Watson) 1.736. Selanjutnya
nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai Tabel DW dengan signifikansi 5%, diketahui
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jumlah data N=55 dan jumlah variabel independen K=4 maka diperoleh nilai du (batas atas)
sebesar 1,7240. Nilai DW 1.736 ini lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,7240 dan nilai DW
sebesar 1.736 tersebut kurang dari (4-du) 4 - 1,7240 = 2,276. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Séig?f?gilr?’fj T Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 3.279 0.550 5.965 0.000
ROA -1.978 2.400 -.256 -.824 0.414
DER -.065 0.090 -.119 -.717 0.477
SIZE -1.775 0.000 -.041 -.129 0.898
DPS -.119 0.812 -.020 -.147 0.884
a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data Primer diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari semua variable lebih

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary”
R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
472 0.440 4.081

a. Predictors: (Constant), SIZE, DER, ROA
b. Dependent Variable: ISR
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Adjudted R Square yaitu sebesar 0,440. Nilai ini
dapat diartikan bahwa pengaruh variabel bebas yaitu variabel profitabilitas (ROA), leverage
(DER), ukuran perusahaan (size) terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting adalah

sebesar 44%, sedangkan 56% variabel Islamic Social Reporting dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti.
Tabel 7. Uji Simultan (Uji F)
ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression  6.119 3 2.040 12.122 0.009P

Residual 849.590 51 16.659

Total 855.709 54
a. Dependent Variable: ISR
b. Predictors: (Constant), SIZE, DER, ROA

Sumber: Data Primer diolah, 2022
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Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signigikan yaitu sebesar 0,009 < 0.05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang dimasuk-kan dalam model mempunyai
pengaruh secara Bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel bebas layak
dijadikan model regresi untuk memprediksi variabel Y, dengan demikian variabel
prifitabilitas (ROA), leverage (DER), ukuran perusahaan (size) dapat memprediksi variabel
pengungkapan Islamic Social Reporting.

Tabel 8. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.377 0.975 16.800 0.000
ROA 1.891 4.267 0.139 5.443 0.007
DER 0.119 0.164 0.012 3.072 0.009
SIZE 0.970 0.000 0.092 5.283 0.001
a. Dependent Variable: ISR

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel pritabilitas (ROA) yaitu
sebesar 0,007, variabel leverage (DER) sebesar 0,009, dan untuk variabel ukuran perusahaan
(size) sebesar 0,001. Maka dapat diputuskan bahwa nilai sig. variabel 0.007 < a = 0,05, maka
H, di-terima; nilai sig. variabel leverage (DER) adalah sebesar 0,009 a = 0,05, maka H,
diterima; dan nilai sig. variabel ukuran perusahaan (size) 0,001 a = 0,05, maka H, diterima.
Kesimpulannya, berdasarkan nilai signifi-kansi dapat disimpulkan bahwa variabel X, X, dan

X3 berpengaruh terhadap variabel Y.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk menganaliis hubungan mate-matis antara variable Y
sebagai output dengan beberapa variable X sebagai input. Regresi ini digunakan untuk
menguji variable bebas. Berdasarkan tabel coefficients Tabel 4.14 diperoleh persamaan regresi

adalah sebagai berikut:
Y =16,377 + 1,891 X; + 0,119 X 4 0,070 X3 weeeeeerurreririireeeeeirrreeessirseesesssseesssssseesssssssessssnnees (2)

Persamaan regresi tersebut terdapat nilai o atau nilai konstanta sebesar 1,891. Selain
itu, persamaan regresi linier berganda di atas, terdapat nilai koefisien regresi variabel bebas
X adalah positif. Nilai koefisien X yang positif artinya apabila terjadi perubahan pada variabel
X, akan menyebabkan perubahan secara searah pada variabel Y.

Koefisien Regresi profitabilitas (ROA) sebesar 1,891 yang ber-arti bahwa jika
profitabilitas naik sebesar satu satuan, akan mem-pengaruhi pengungkapan Islamic Social

Reporting sebesar 1,891 satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan.
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Koefisien Regresi leverage (DER) sebesar 0,119 yang berarti bahwa jika leverage naik sebesar
satu satuan, akan mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 0,119
satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. Koefisien Regresi ukuran
perusahaan (size) sebesar 0,970 yang berarti bahwa jika ukuran perusahaan naik sebesar satu
satuan, akan mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 0,970 satuan,
dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan.

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 189.862 6 31.644 22.281 0.005P
Residual 665.847 48 13.872
Total 855.709 54
a. Dependent Variable: ISR
b. Predictors: (Constant), SIZE*DPS, ROA*DPS, ROA, DER, SIZE, DER*DPS

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai sig. yaitu sebesar 0,005 <0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas yang dimasuk-kan dalam model mempunyai pengaruh
secara Bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel bebas layak dijadikan model
regresi untuk memprediksi variabel Y, dengan demikian variabel prifitabilitas (ROA),
leverage (DER), ukuran perusahaan (size) dapat memprediksi variabel pengungkapan
Islamic Social Reporting.

Tabel 10. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Séiﬁ?ggiﬁfsd t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 15.867 1.024 15.502 0.000
ROA 0.730 0.201 0.054 3.182 0.009
DER 0.034 0.171 0.036 3.198 0.008
1 [SIZE 0.191 0.305 0.055 4.182 0.009
ROA*DPS 0.513 0.730 0.299 5.132 0.038
DER*DPS 0.893 0.784 0.809 5.139 0.026
SIZE*DPS 0.132 0.793 0.445 4.631 0.005
a. Dependent Variable: ISR

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel pritabilitas (ROA*DPS)
yaitu sebesar 0,038, variabel leverage (DER* DPS) sebesar 0,026, dan untuk variabel ukuran
perusahaan (size) (SIZE* DPS) sebesar 0,005. Maka dapat diputuskan bahwa nilai sig.
variabel 0.007 < a = 0,05, maka H, diterima; nilai sig. variabel leverage (DER) adalah sebesar

0,009 a = 0,05, maka H, diterima; dan nilai sig. variabel ukuran perusahaan (size) 0,001 a =
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0,05, maka H, diterima. Kesimpulan-nya, berdasarkan nilai signifikansi dapat disimpulkan

bahwa variabel X, X, dan X; berpengaruh terhadap variabel Y.

Moderate Regression Analysis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel Moderasi
(ROA*DPS) sebesar 0.513 bernilai positif dan nilai t statistik sebesar 5.132 serta nilai
signifikansi sebesar 0,038 < a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel Dewan Pengawas
Syariah memperkuat hubungan profitabilitas ter-hadap pengungkapan Islamic Social
Reporting.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel Moderasi
(DER*DPS) sebesar 0.893 bernilai positif dan nilai t statistik sebesar 5.139 serta nilai
signifikansi sebesar 0,026 < a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel Dewan Pengawas
Syariah memperkuat hubungan leverage terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
Serta Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel Moderasi
(SIZE*DPS) sebesar 0.132 bernilai positif dan nilai t statistik sebesar 4.631 serta nilai
signifikansi sebesar 0,005 < a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel Dewan Pengawas
Syariah memperkuat hubungan ukuran perusahaan (size) terhadap pengungkapan Islamic

Social Reporting.

Pembahasan Hasil
a. Pengaruh Profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting

Penelitian ini, hasil pengujian secara simultan dengan uji F, menunjukkan bahwa
ROA, DER, dan SIZE berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkap-an ISR, dengan
diperoleh hasil nilai sig. < 0,05 yaitu 0,009 < 0,05. Sehingga di-peroleh kesimpulan pada uji
F bahwa H, diterima Ha ditolak. Karena itu, secara Bersama-sama ROA, DER, dan SIZE
berpengaruh signifikan terhadap peng-ungkapan ISR.

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
(profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas dalam
perspektif Islam merupakan suatu manfaat keuntungan yang bersifat intangible, mempunyai
makna berorientasi pada akhirat. Keuntungan dalam Alquran tidak berhenti hanya pada
angka, tidak hanya dapat dihitung me-nyinggung sejumlah imperatif dan larangan namun
dapat dirasakan, serta ber-orientasi pada eksplisit dan implisit mengenai proses di akhirat.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat
pengungkapan ISR pada perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi, membuat

manajemen mempunyai kebebasan dan kemudahan dalam menyatakan program tanggung
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jawab sosialnya terhadap para pemegang saham atau stakeholders maka dari itu, bank yang
memiliki tingkat profitbilitas yang tinggi cenderung akan meng-ungkapkan tanggung jawab
sosial (ISR) perusahaan.

Faktor kedua yang mempengaruhi pengungkapan ISR adalah leverage. Leverage
adalah kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai
beban tetap (hutang atau saham istimewa) dalam rangka me-wujudkan tujuan perusahaan
memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik per-usahaa. Leverage berkaitan dengan
bagaimana suatu perusahaan di danai dan apakah perusahaan didanai lebih banyak dengan
menggunakan hutang, yaitu ber-kaitan dengan tingkat pengelolaan hutang perusahaan.
Semakin tinggi rasio leverage, maka semakin banyak kegiatan suatu perusahaan dibiayai oleh
hutang dari pada dengan modal sendiri perusahaan. Suatu perusahaan dapat melakukan
pendanaan melalui dua cara, yaitu melalui pemegang saham dan melalui kreditur dengan
meminjam dana, dari kedua cara tersebut dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan
tanggung jawab perusahaan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi pengungkapan ISR adalah ukuran per-usahaan.
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana sebuah perusahaan bisa di klasifikasikan besar
atau kecil dengan berbagai macam cara, yaitu dengan melihat total aset, log size, jumlah
tenaga kerja, nilai pasar saham dan lain sebagainya. Semakin besar ukuran perusahaan maka
akan semakin tinggi laba yang akan di-hasilkan oleh perusahaan semakin kecil aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh hutang.

Penelitian ini mendukung dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nina
Sabrina dan Betri (2018) yang menunjukkan bahwa Profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap peng-ungkapan ISR. Namun hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian dari Siti Sara Rostiani & Tuntun A. Sukanta (2019)
yang menunjukkan hasil yang berbanding terbalik, bahwa profitabilitas, leverage, dan ukuran

perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.

b. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting

Variabel profitabilitas yang diukur dengan rasio ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi yaitu 0,007 < 0,05, sehingga
dapat diperoleh kesimpulan bahwa H1 diterima. Oleh karena itu, Profitabilitas berpengaruh
terhadap Islamic Social Reporting secara positif, artinya apabila profitabilitas meningkat
maka akan mengakibatkan kenaikan terhadap nilai Islamic Social Reporting.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menjadi tolak ukur kemampuan

manajemen dalam menciptakan keuntungan yang mencakup laba perusahaan, aset bersih

144



Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting
dengan Dewan Pengawas Syariah Sebagai Variabel Moderasi
Nurliani Musa, Muhammad Wahyuddin Abdullah, Abdul Wahid Haddade
DOI: 10.24252/iqtisaduna.vgi1.36044

perusahaan maupun modal sendiri. Pada penelitian ini menggunakan rasio ROA, di mana
ROA berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting, ini dikarenakan bahwa
semakin tinggi nilai ROA, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif sehingga dapat
meningkatkan pengungkapan Islamic Social Reporting yang lebih besar lagi. Hal ini dapat
memberikan keuntungan bagi bank syariah karena dengan begitu investor akan tertarik untuk
menginvestasikan dana-nya di bank syariah yang nantinya akan menaikkan nilai perusahaan
serta me-ningkatnya citra yang bank syariah yang baik di mata stakeholder dan masyarakat.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hernandya Putri dan Edi Sukarmanto (2021)
dengan judul: Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Pritabilitas terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Jadi, dari penjelasan
teori dan hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas mampu mempengaruhi

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank umum syariah di Indonesia.

c. Pengaruh leverage terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting

Variabel leverage yang diukur dengan rasio DER berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal
ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi yaitu 0,009 < 0,05, oleh karena itu, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa H2 diterima. Artinya Leverage berpengaruh terhadap Islamic
Social Reporting secara positif, di mana apabila Leverage meningkat maka akan mengalami
peningkatan terhadap nilai Islamic Social Reporting.

Bank syariah dengan leverage yang tinggi akan melaksanakan pengung-kapan Islamic
Social Reporting yang lebih luas lagi, ini karena bank syariah me-miliki tuntutan yang lebih
besar dari pihak yang berkepentingan sehingga bank syariah berusaha untuk melonggarkan
tuntutan dengan melakukan banyak peng-ungkapan tanggung jawab sosial yang bertujuan
memberikan keyakinan bahwa perusahaan tidak akan melanggar perjanjian yang ada.
Semakin besar pengungkap-an, maka semakin besar pula informasi yang diperoleh pemegang
saham, kreditor, investor, dan pengguna informasi lainnya. Dengan begitu dapat melihat hal
tersebut sebagai jaminan atas kelangsungan hidup perusahaan dan pihak tersebut memper-
oleh keyakinan atas terjaminnya hak mereka.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arry Eksandy (2017) yang berjudul:
Pengaruh leverage terhadap pengungkapan Islamic social reporting dengan akuntanilitas dan
tranparansi sebagai varaiabel moderating pada perbank-an syariah di Indonesia periode
2012-2016, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Jadi, dari penjelasan teori dan hasil penelitian
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menunjukkan bahwa leverage mampu mempengaruhi pengungkapan Islamic Social

Reporting (ISR) pada bank umum syariah di Indonesia.

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting

Variabel ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05. karena itu, ukuran perusahaan (size)
berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting secara positif, artinya jika ukuran perusahaan
(size) meningkat maka akan meng-akibatkan peningkatan pula terhadap nilai Islamic Social
Reporting.

Ukuran perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting.
Ini dapat terjadi dikarenakan untuk menentukan besar-kecilnya sebuah perusahaan dapat
diukur dengan jumlah total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Semakin tinggi jumlah
aset maka akan semakin luas pengungkapan Islamic Social Reporting yang dilakukan oleh
bank syariah dibandingkan dengan total aset yang lebih rendah, dikarenakan sumber dana
yang dimiliki dalam melak-sanakan kegiatan tanggung jawab sosial juga lebih tinggi, sehingga
semakin luas tuntutan akan keterbukaan informasi, dengan begitu bank syariah meisyaratkan
bahwa telah melakukan prinsip syariah dengan sesuai.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Wilda Mei Rina Manurung (2020) dengan judul
penelitian “pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting pada perusahaan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di
indeks saham syariah Indonesia (ISSI), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap peng-ungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Jadi, dari
penjelasan teori dan hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu
mempengaruhi peng-ungkapan Islamic Social Reporting (ISR) bank umum syariah di

Indonesia.

e. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Dimoderasi
Oleh Dewan Pengawas Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel Moderasi
(ROA*DPS) sebesar 0.513 bernilai positif dan nilai t statistik sebesar 5.132 serta nilai
signifikansi sebesar 0,038 > a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel Dewan Pengawas
Syariah memperkuat hubungan profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting.

Perusahaan dalam hukum Islam adalah perusahan yang pengungkapan kinerja

sosialnya sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas (Prasetyoningrum, 2019).
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Pengungkapan kinerja sosial yang berbasis syariah dikembangkan berdasarkan Accounting
and Auditing Organization for Islamic Financial Instituton (AAOIFI) yang melahirkan
Islamic social reporting sebagai perluasan dari standar pelaporan kinerja sosial yang meliputi
harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi
juga peran perusahan dalam perspektif spiritual (Ari, 2015). Sehingga untuk memastikan
transparansi berdasarkan prinsip syariah terlaksana, maka di-butuhkan mekanisme
pengawasan yang juga berpegang pada prinsip syariah.

Pengawasan yang dimaksud adalah adanya dewan pengawas syariah dalam sebuah
institusi atau perusahaan. Keberadaan dewan pengawas syariah dalam bank syariah
merupakan penentu dalam pelaksanaan seluruh transaksi dan produk yang ditawarkan sesuai
dengan peraturan dan prinsip Islam. Termasuk mengawasi per-usahaan dalam memperoleh
laba, tentu dengan cara yang benar dan patuh terhadap aturan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa semakin banyaknya pengawas dalam bank syariah yang berprinsip syariah, maka
diduga akan mendorong bank syariah untuk lebih banyak memberikan informasi kepada
stakeholders mengenai produk dan jasa yang dihasilkan yang telah menggunakan konsep
syariah. Semakin besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan dan semakin besar jumlah
dewan pengawas syariahnya maka perusahaan akan cenderung mengungkapkan tanggung
jawab sosialnya dengan benar dan sesuai dengan aturan-aturan Dewan Syariah Nasional.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Febrianti Safitri dan Moh. Rofiuddin (2021) dengan
judul: Pengungkapan Islamic social reporting yang dimoderasi oleh komisaris independent
dengan teknik moderated regressiomn analysis, dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa dewan pengawas syariah mampu menguatkan pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Jadi, dari penjelasan teori dan hasil penelitian
menunjukkan dewan pengawas syariah mampu menguatkan pengaruh profutabilitas
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank umum syariah di

Indonesia.

f. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Dimoderasi Oleh
Dewan Pengawas Syariah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel Moderasi
(DER*DPS) sebesar 0.893 bernilai positif dan nilai t statistik sebesar 5.139 serta nilai
signifikansi sebesar 0,026 > a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel Dewan Pengawas
Syariah memperkuat hubungan Leverage terhadap Islamic Social Reporting.

Perusahaan yang memiliki hutang menunjukkan bahwa pengelolaan pen-danaan
untuk kegiatan operasional perusahaan itu baik karena dengan pengelolaan hutang yang baik

akan menjadikan perusahaan lebih berkembang dan mampu menghasilkan laba. Selain itu,
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investor percaya dalam berinvestasi di perusahaan tersebut dan diharapkan akan
mendapatkan pendapatan maksimal. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi justru
dinilai sebagai perusahaan yang memiliki kemampuan mengendalikan resiko keuangan
dengan baik (Safitri & Rofiuddin, 2021).

Agency theory menjelaskan bahwa kepatuhan dibentuk untuk mengurangi terjadinya
konflik antara kelompok kepentingan, seperti pemegang saham dan manajer karena
perusahaan harus mampu membiayai seluruh hutangnya agar investor percaya pada
perusahaan dan banyak menanamkan modalnya pada per-usahaan tersebut. Bukan hanya
pemegang saham selaku prinsipal saja yang akan mengawasi manajemen per-usahaan,
namun juga pihak eksternal, yaitu kreditur (Resti NIngsaptiti, 2010).

Dewan pengawas syariah juga mengikuti dan mengawasi jalannya opersonal
perusahaan. Sehingga semakin banyak yang ikut mengawasi perusahaan maka peluang
manajemen melakukan tindakan yang merugikan akan semakin kecil. Hal ini disebabkan oleh
organisasi yang lebih besar rentan terhadap peng-awasan berbagai kelompok masyarakat
sehingga menghadapi tekanan lebih besar untuk mengungkapkan kegiatan mereka agar
bertanggungjawab secara sosial dan hukum.

Hasil perhitungan rasio leverage diperlukan sebagai dasar pertimbangan dalam
memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atau penggunaan dana dari modal
sebagai alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan (Eksandy & Hakim, 2017). Perusahaan
mengindikasikan bahwa dengan rasio leverage yang tinggi semakin besar per-usahaan.
Semakin besar perusahaan, maka semakin luas informasi yang diungkap-kan pada islamic
social reporting yang dapat diperoleh oleh pihak-pihak seperti pemegang saham, kreditor,
investor dan pengguna informasi lainnya dapat melihat hal tersebut sebagai jaminan going
concern perusahaan dan agar pihak-pihak tersebut dapat memperoleh keyakinan atas
terjaminnya hak mereka.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Ervina Tri dan Nugroho Heri Pramono (2022)
dengan judul: Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Islamic social reporting
pada bank syariah di Indonesia, dimana hasil penelitian menunjuk-kan bahwa dewan
pengawas syariah mampu menguatkan pengaruh leverage ter-hadap pengungkapan Islamic
Social Reporting. Penjelasan teori dan hasil penelitian menunjukkan dewan pengawas syariah
mampu menguatkan pengaruh leverage terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting

(ISR) pada bank umum syariah di Indonesia.
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g. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting
Dimoderasi Oleh Dewan Pengawas Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel Moderasi
(SIZE*DPS) sebesar 0.132 bernilai positif dan nilai t statistik sebesar 4.631 serta nilai
signifikansi sebesar 0,005 < a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel Dewan Pengawas
Syariah memperkuat hubungan ukuran perusahaan ter-hadap pengungkapan Islamic Social
Reporting.

Dewan Pengawas Syariah adalah badan yang ada di lembaga keuangan syariah dan
bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan DSN di Lembaga keuang-an syariah tersebut
(Kurrohman, 2017). Perbedaan mendasar antara institusi finansial konvensional dan institusi
finansial Islam adalah adanya dewan pengawas Syariah (Hakim, 2018). Adanya dewan
pengawas syariah ini merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan tata kelola perusahaan
pada institusi Islam. Fungsi utama dewan ini adalah untuk meng-arahkan, meninjau dan
mengawasi kegiatan bank syariah. DPS mempunyai peran dalam pengungkapan ISR
perbankan syariah. Hal ini karena dewan pengawas syariah mempunyai wewenang
mengawasi kepatuhan perusahaan terhadap prinsip syariah. Karena itu, semakin banyak DPS
maka semakin efektif pula pengawasan terhadap pengungkapan ISR dengan prinsip syariah.
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari beberapa faktor, baik itu dari size, profit yang dihasilkan
prusahaan dan lain sebaainya. Salah satu faktor selanjutnya yang akan menilai bahwa ukuran
perusahaan itu bersar atau kecil yaitu dengan melihat ukuran dewan pengawas syariahnya.
Pada perbankan konvensional tidak memiliki DPS yang mengawasi kepatuhan terhada
prinsip-prinsip yang dijalankan pada Bank sehingga dalam menilai ukuran prusahaannya
tidak erdapat poin ukuran DPS, sehingga dalam penelittian ini dimasukkan ukuran DPS
sebagai salah satu factor penentu perusahan dikatakan Besar. Sehingga semakin banyak
jumlah dewan pengawas syariahnya itu berarti bahwa semakin besar perusahan tersebut
sehingga akan semakin memperkuat pengungkapan Islamic Social Reporting.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mega Ayu Paundriyana
Dewi dan Maria Rio Rita (2021) dengan judul: Board of Comissioners, Sharia Supervisory
Board, ISR: Bank Size Moderation, dimana hasil penelitian me-nunjukkan bahwa dewan
pengawas syariah mampu menguatkan pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting. Jadi, dari penjelasan teori dan hasil penelitian menunjukkan dewan
pengawas syariah mampu menguat-kan pengaruh ukuran perusahaan terhadap

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank umum syariah di Indonesia
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan uraian yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti

memperoleh kesimpulan yaitu:

1.

Profitabilitas yang diukur dengan rasio Return on Asset (ROA) ber-pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum
Syariah tahun 2016-2020. Hal ini menunjuk-kan ketika profitabilitas meningkat maka
akan mengalami peningkatan terhadap nilai Islamic Social Reporting.

Leverage yang diukur dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER) ber-pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum
Syariah tahun 2016-2020. Hal ini menunjuk-kan apabila leverage meningkat maka
akan mengalami peningkatan ter-hadap nilai Islamic Social Reporting.

Ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2020. Hal ini jika
ukuran perusahaan (size) meningkat maka akan mengakibatkan peningkatan pula
terhadap nilai Islamic Social Reporting.

Variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS) memperkuat hubungan variabel
profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Hal ini
menunnjukkan hasil bahwa dewan pengawas syariah mampu memperkuat pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS) memperkuat hubungan variabel Leverage
terhadap pengungkapan ISR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan
pengawas syariah mampu memperkuat pengaruh leverage terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS) memperkuat hubungan variabel Ukuran
Perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dewan pengawas syariah mampu memperkuat pengaruh ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Bank Umum

Syariah Di Indonesia.
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